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Abstract 
Assessing performance emerges as a vital component within the management continuum, serving as a 
means to improve the future quality and efficacy of training initiatives. This study seeks to appraise the 
leadership training. The evaluation approach includes assessments from various perspectives, 
encompassing participant evaluation, trainer evaluation, implementation evaluation, encompassing 
participant evaluation, trainer evaluation, implementation evaluation, and post-training evaluation. 
The research method used is a mixed method that combines quantitative and qualitative approaches. The 
evaluation process is conducted on alumni and mentors (direct supervisors of alumni) of the Leadership 
Training for Administrators (PKA) held 12 months after the PKA concludes. The evaluation involves 
the distribution of online questionnaires and conducting direct interviews with alumni and mentors, 
utilizing simple random sampling, resulting in a total of 34 alumni and 14 PKA mentors. The average 
score of alumni for the progress of change actions is 4.46, which falls into the very good category. The 
average score of mentors for the progress of change actions is 4.57, which also falls into the very good 
category. Through this evaluation, it is expected that the direction of policies embedded in various 
programs and activities can be implemented accurately and correctly to support the achievement of 
organizational goals in realizing a world-class bureaucracy in government agencies. 
Keywords: evaluation, training, leadership  

 
Abstrak 

Evaluasi adalah salah satu elemen yang memiliki signifikansi tinggi dalam rangkaian proses 
manajemen sebagai upaya dalam peningkatan kualitas dan efektivitas pelatihan di masa 
mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program pelatihan 
kepemimpinan administrator. Pendekatan evaluasi mencakup penilaian dari berbagai sudut 
pandang, termasuk evaluasi peserta, evaluasi tenaga pelatihan, evaluasi penyelenggaraan, 
dan evaluasi pasca pelatihan. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method yang 
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Proses evaluasi dilakukan kepada alumni 
dan mentor (atasan langsung alumni) Pelatihan Kepemimpinan Administrastor (PKA) yang 
dilaksanakan setelah 12 bulan sejak PKA berakhir. Evaluasi dilakukan dengan membagikan 
kuesioner secara online dan melakukan wawancara secara langsung kepada alumni dan 
mentor. Pemilihan sampel dilakukan secara acak menggunakan simple random sampling. 
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Jumlah sampel yang diperoleh adalah 34 alumni dan 14 mentor PKA. Rata-rata dari skor 
alumni dari perkembangan aksi perubahan adalah 4,46 yang termasuk kategori sangat 
baik. Rata-rata dari skor mentor dari perkembangan aksi perubahan adalah 4,57 yang 
termasuk kategori sangat baik.  Melalui evaluasi ini diharapkan arah kebijakan yang telah 

dituangkan ke dalam berbagai program dan kegiatan dapat dilaksanakan dengan tepat dan 
benar untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi guna mewujudkan world class 
bureaucracy pada instansi-instansi pemerintah. 
Kata Kunci:  evaluasi, pelatihan, kepemimpinan  
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PENDAHULUAN 
Pelatihan merupakan manifestasi 

dari tekad untuk mengembangkan diri 

dan menjaga kelangsungan eksistensi 

organisasi (Mawardi et al., 2021). 

Pelatihan melibatkan sejumlah aktivitas 

praktik sehingga memberikan kesan 

dan pengalaman langsung terkait suatu 

pengetahuan. Peserta pelatihan 

diharapkan dapat memperkuat dan 

meningkatkan kemampuan yang 

diperoleh melalui pelatihan tersebut. 

Pelatihan adalah hal penting dalam 

pengembangan keterampilan dan 

peningkatan kompetensi individu. Pada 

saat ini, jenis pelatihan terdiri dari 

pelatihan klasikal, pelatihan jarak jauh, 

serta pelatihan campuran. Pelatihan 

klasikal melibatkan pertemuan 

langsung antara pelatih dan peserta 

pelatihan. Keunggulan pelatihan 

klasikal adalah terjalinnya komunikasi 

antara instruktur dan peserta pelatihan 

secara langsung. Pelatihan jarak jauh di 

era digital yang terus berkembang 

menjadi pilihan yang diminati oleh 

berbagai kalangan untuk meningkatkan 

aksesibilitas pendidikan.  

Pelatihan jarak jauh melibatkan 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk menyampaikan 

materi pembelajaran kepada peserta 

yang berlokasi jauh dari pusat pelatihan 

(Kharis et al., 2023). Pembelajaran ini 

memberikan keunggulan dalam 

fleksibilitas tempat dan waktu, 

mengatasi kendala geografis, serta 

akses ke sumber daya pembelajaran 

yang lebih luas. Berbagai masalah yang 

dihadapi seperti keterbatasan anggaran 

dalam penyelenggaraan pelatihan, 

tidak meratanya kesempatan untuk 

mendapatkan pelatihan, dan letak 

geografis peserta pelatihan dalam 

pelatihan klasikal dapat diatasi dengan 

pelatihan jarak jauh (Dedi Restendi et 

al., 2020). Peserta pelatihan jarak jauh 

akan dapat mengakses berbagai sumber 

daya pembelajaran dengan lebih luas, 

termasuk materi pembelajaran online, 

video, dan forum diskusi (Kharis et al., 

2023). Pelatihan jenis lainnya adalah 

pelatihan campuran yang 

menggabungkan antara pelatihan 

klasikal dan pelatihan jarak jauh. 

Salah satu kegiatan pelatihan 

adalah Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator (PKA). Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator (PKA) 

dilakukan oleh Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan (Pusdiklat) Tenaga 

Administrasi. PKA dilaksanakan untuk 

memenuhi standar kompetensi 

manajerial jabatan administrator pada 

pengembangan kompetensi pejabat 

administrator. Lembaga Administrasi 

Negara (LAN) telah mengeluarkan 

pedoman Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator melalui PerLAN No. 16 

Tahun 2019 mengenai Pelatihan 

Kepemimpinan Admistrator (Hidayat, 

2022). Keberlanjutan Aksi Perubahan 

Kinerja Organisasi dapat dijadikan 

sebagai salah satu faktor penilaian 

kinerja Alumni, sesuai dengan 

Keputusan Kepala Lembaga 

Administrasi Negara (LAN) Nomor 

1007/K.1/PDP.07/ 2019 tentang 



Wawasan: 
Jurnal Kediklatan Balai Diklat Keagamaan Jakarta 

PISSN: 2548-9232; EISSN: 2775-3573 
Volume 5 Nomor 1 Tahun 2024: 102-117 

 

105 
 

Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator.   

Kompetensi manajemen kinerja 

dalam Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator mencakup aspek 

kepemimpinan Pancasila dan 

Nasionalisme, Kepemimpinan Kinerja, 

Manajemen Kinerja, dan Aktualisasi 

Kepemimpinan (Susanty, 2022). PKA 

diadakan melalui metode tatap muka 

(pelatihan klasikal) dan dalam jaringan 

(pelatihan jarak jauh) atau 

menggunakan metode lain sesuai 

dengan ketetapan perundang-

undangan yang berlaku. Indikator 

efektivitas kemampuan kepemimpinan 

dapat dilihat dari karakter, sikap 

perilaku, serta kemampuan untuk 

menciptakan inovasi, bekerja sama, dan 

optimalisasi penggunaan sumber daya 

demi peningkatan kinerja organisasi 

secara menyeluruh. Implementasi dari 

pelatihan tersebut tercermin dalam Aksi 

Perubahan. 

Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator dilaksanakan dengan 

tujuan mendukung tercapainya 

birokrasi kelas dunia di setiap instansi 

pemerintah. PKA diharapkan mampu 

menghasilkan pejabat administrator 

yang memiliki tanggung jawab dalam 

memimpin pelaksanaan berbagai 

kegiatan mulai dari pelayanan publik, 

administrasi pemerintahan, hingga 

pembangunan. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan kinerja unit 

organisasi dengan melibatkan peran 

pejabat pengawas dan pejabat 

pelaksana dalam memberikan 

pelayanan publik. Keberhasilan 

pengelolaan dan pengendalian 

pelayanan publik yang efektif menjadi 

satu bagian dari peningkatan kualitas 

kinerja unit organisasi. Sebuah 

pelatihan dapat dinyatakan sukses 

apabila pelatihan tersebut tidak hanya 

efektif dalam pelaksanaannya, namun 

juga berhasil mencapai tujuannya untuk 

meningkatkan atau memperbaiki 

kinerja peserta (Nani Fitriani, 2020). 

Pelatihan dianggap efektif ketika 

memenuhi sejumlah kriteria, seperti 

kepuasan peserta terhadap proses 

pelatihan, terjadi peningkatan 

pengetahuan, terdapat perubahan 

perilaku dalam lingkungan kerja, dan 

hasil perubahan tersebut memberikan 

manfaat yang signifikan bagi organisasi 

tempat kerja (Rohaini et al., 2019).  

Evaluasi menjadi tahap penting 

untuk menilai keberhasilan pencapaian 

tujuan dalam metode pembelajaran. Hal 

ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi keunggulan dan 

kekurangan pelaksanaan pelatihan 

jarak jauh yang telah dilakukan. Suatu 

evaluasi yang komprehensif dan 

terstruktur akan memberikan wawasan 

mendalam mengenai pengalaman 

peserta dan instruktur, dan hal yang 

dapat mempengaruhi hasil 

pembelajaran. Pelaksanaan sebuah 

pelatihan harus dilakukan sebuah 

evaluasi agar dapat mengetahui tingkat 

keberhasilan yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Neneng Hayati & Erwin 

Yulianto, 2021).  
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Kegiatan evaluasi memiliki fungsi 

untuk memberikan umpan balik 

terhadap tahap perencanaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan 

sebuah kebijakan yang telah ditetapkan 

sebelumnya dalam siklus manajemen 

(Kristiyanti, 2012). Tujuan evaluasi 

pelatihan juga melibatkan penyediaan 

data, informasi, dan rekomendasi 

kepada pembuat kebijakan untuk 

memutuskan tentang kelanjutan, 

perbaikan, atau penghentian suatu 

pelatihan (Widyastuti & Purwana, 

2015). Evaluasi dalam siklus manajemen 

menjadi unsur yang sangat penting. 

Melalui hasil yang diperoleh dari 

evaluasi ini diharapkan arah kebijakan 

yang telah dituangkan ke dalam 

berbagai program dan kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan tepat dan benar 

untuk mendukung pencapaian tujuan 

organisasi dan keinginan pengambil 

kebijakan.  

Salah satu evaluasi pelatihan 

adalah pelatihan kepemimpinan 

administrator (PKA) melalui Evaluasi 

Peserta, Evaluasi Tenaga Pelatihan, 

Evaluasi Penyelenggaraan, dan 

Evaluasi Pasca Pelatihan. Evaluasi ini 

dimaksudkan untuk melihat seberapa 

jauh konsistensi pelaksanaan program 

dan kegiatan pelatihan sesuai ketentuan 

Lembaga Administrasi Negara (LAN) 

selaku pembina Pelatihan Aparatur. 

Tujuan dari Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator adalah untuk memahami 

dampak dan hasil dari PKA terhadap 

peningkatan kinerja organisasi, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendorong dan menghambat 

pelaksanaan setelah kegiatan PKA 

berlangsung. Oleh karena itu, Evaluasi 

Pasca Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator ini menjadi hal penting 

yang harus dilakukan Pusdiklat Tenaga 

Administrasi untuk menilai dan 

memahami keberlanjutan dari Aksi 

Perubahan Kinerja Organisasi di 

lingkungan kerja.  

Penelitian ini menganalisis 

evaluasi terkait Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan 

sebagai ukuran terkait dengan kinerja 

Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator. Penelitian ini mengukur 

bagaimana Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator berlangsung untuk 

mentor dan alumni. Berdasarkan hasil 

analisis evaluasi, pengambil kebijakan 

dapat merancang strategi dan 

keputusan untuk kegiatan Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator di 

tahun-tahun selanjutnya sehingga 

pelatihan yang efisien dan efektif dapat 

terwujud. 

 

METODE 
Populasi pada penelitian ini 

mencakup seluruh peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator. Sampel 

dari penelitian ini adalah 34 orang 

alumni dan 14 orang mentor yang 

merupakan atasan langsung alumni. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan simple 

random sampling. Simple random sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel 
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secara acak di mana setiap anggota 

dalam populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk terpilih sebagai 

sampel (Asrulla et al., 2023; Firmansyah 

& Dede, 2022). Proses ini dilaksanakan 

dengan mengambil individu dari 

keseluruhan populasi secara acak, tanpa 

mempertimbangkan ciri-ciri khusus 

atau struktur populasi itu sendiri.  

Pengumpulan data menggunakan 

google form berupa angket (kuesioner), 

dan wawancara langsung dengan 

alumni pelatihan. Kuesioner berisi 

daftar pernyataan dan pertanyaan yang 

disusun dengan tujuan untuk 

memperoleh jawaban-jawaban para 

responden sebagai data yang akan 

diolah untuk dianalisis hasilnya. Skala 

Likert digunakan untuk menilai sikap, 

pandangan dan persepsi individu atau 

kelompok terhadap fenomena sosial 

(Febtriko & Puspitasari, 2018). Skala 

Likert pada penelitian ini menggunakan 

rentang skor dengan minimum skor 1 

dan maksimum skor 5. Skala Likert 

yang digunakan terdiri dari Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Cukup (C), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Skor skala Likert yang digunakan 

ditunjukkan pada Tabel 1. Kuesioner 

yang dibagikan terdiri dari kuesioner 

yang diisi oleh alumni sebagai peserta 

pelatihan dan mentor sebagai atasan 

langsung alumni. 

 

Tabel 1 Skor Skala Likert 

No Jawaban Skor 

1 
Sangat Setuju 
(SS) 

5 

2 Setuju (S) 4 

No Jawaban Skor 

3 Cukup (C) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 

1 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan campuran (mixed methods). 

Penelitian mixed method merupakan 

penelitian yang mengombinasikan 

bentuk kualitatif dan kuantitatif (Ismail 

Pane et al., 2021; Syarifa et al., 2022). 

Pendekatan campuran menghasilkan 

data yang lebih menyeluruh dalam 

menginvestigasi isu penelitian (Salistia 

Budi et al., 2016). Metode kuantitatif 

digunakan untuk menilai sejauh mana 

alumni Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator memanfaatkan pelatihan 

dalam jabatan struktural dan metode 

kualitatif digunakan untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan dampak dari aksi 

perubahan tersebut. Landasan kegiatan 

dalam evaluasi program pelatihan ini 

adalah untuk menilai hasil dan dampak 

pelatihan kepemimpinan administrator 

(PKA) terhadap peningkatan kinerja 

alumni dan unit organisasi, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendorong dan menghambat 

pelaksanaan proyek aksi perubahan 

alumni setelah mengikuti PKA. 

Kuesioner dianalisis dengan 

menggunakan rentang skala Likert 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kriteria Skala Likert 

Rentang Kriteria 

1,0 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 < 1,8 
Sangat 

Tidak Baik 

1,8 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 < 2,6 Tidak Baik 



Wawasan: 
Jurnal Kediklatan Balai Diklat Keagamaan Jakarta 

PISSN: 2548-9232; EISSN: 2775-3573 
Volume 5 Nomor 1 Tahun 2024: 102-117 

 

108 
 

Rentang Kriteria 

2,6 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 < 3,4 
Cukup 
Baik 

3,4 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 < 4,2 Baik 

4,2 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 < 5,0 
Sangat 
Baik 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan analisis data dari 

jabatan, sebagian besar alumni masih 

menduduki jabatan yang sama seperti 

pada saat mengikuti Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator, yaitu 

sebesar 82,35%. Alumni yang 

dipromosikan sebesar 5,88% dan 11,76% 

lainnya dimutasi dengan tingkat jabatan 

yang sama. Diagram jabatan alumni 

PKA ditunjukkan pada Gambar 1. 

Rendahnya persentase alumni PKA 

yang dipromosikan salah satunya 

disebabkan bahwa keikutsertaan 

pegawai dalam PKA tidak dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk pengembangan karier atau 

promosi pegawai. 

 

 
 

Gambar 1 Jabatan alumni setelah 
mengikuti PKA 

 

Selanjutnya dilakukan analisis 

data berdasarkan perkembangan aksi 

perubahan. Pada pertanyaan “Unit 

kerja saya mendapatkan manfaat dari 

aksi perubahan yang saya lakukan” 

semua alumni tidak ada yang menjawab 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Mayoritas alumni menjawab sangat 

setuju, yaitu 52,94. Sedangkan alumni 

yang menjawab setuju sebesar 44,12% 

dan cukup sebesar 2,94%. Pada 

pertanyaan “Organisasi saya (secara 

lebih luas) mendapatkan manfaat dari 

aksi perubahan yang saya lakukan”, 

mayoritas menjawab setuju sebesar 50% 

dan sangat setuju sebesar 47,06%. 

Sisanya sebesar 2,94% menjawab cukup. 

Semua alumni merespons dengan tidak 

memilih tidak setuju dan sangat tidak 

setuju.  

Pertanyaan terkait dengan 

“Keseluruhan pemangku 

kepentingan/stakeholder mendapatkan 

manfaat dari Aksi Perubahan yang saya 

lakukan” terdapat 4 respons dari 

alumni, yaitu sangat setuju sebesar 

44,12%, setuju sebesar 50%, cukup 

sebesar 2,94%, dan tidak setuju sebesar 

2,94%. Semua alumni tidak ada yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Selanjutnya pertanyaan “Materi 

yang diperoleh selama pelatihan 

kepemimpinan, dapat menunjang saya 

dalam mengimplementasikan aksi 

perubahan”, alumni menjawab sangat 

setuju sebesar 58,82%, setuju sebesar 

38,24%, dan cukup sebesar 2,94%. 

Semua alumni tidak ada yang 
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menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

Respons alumni terkait dengan 

“Aksi perubahan saya berdampak pada 

peningkatan kinerja organisasi” terdiri 

dari sangat setuju sebesar 41,18%, setuju 

sebesar 55,88%, dan cukup sebesar 

2,94%. Semua alumni tidak ada yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Selanjutnya pertanyaan terkait 

“Setelah mengikuti pelatihan, saya 

mengalami perubahan perilaku kerja ke 

arah yang lebih baik”, alumni 

menjawab sangat setuju sebesar 50%, 

setuju sebesar 47,06%, dan cukup 2,94%. 

Semua alumni tidak ada yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

Pertanyaan terkait dengan 

“Setelah mengikuti pelatihan, saya 

dapat bekerja sama dengan orang lain 

dan tim” dijawab dengan sangat setuju 

sebesar 47,06% dan setuju sebesar 

52,94%. Semua alumni tidak ada yang 

menjawab cukup, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Selanjutnya 

pertanyaan “Setelah mengikuti 

pelatihan, saya bekerja dengan target 

yang jelas”, alumni merespons dengan 

jawaban sangat setuju sebesar 52,94%, 

setuju sebesar 44,12%, dan cukup 

sebesar 2,94%. Tidak ada alumni yang 

merespons dengan tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. 

Pertanyaan terkait “Setelah 

mengikuti pelatihan, saya bekerja lebih 

kreatif dan inovatif”, alumni menjawab 

sangat setuju sebesar 52,94%, setuju 

44,12%, dan cukup 2,94%. Tidak ada 

alumni yang menjawab tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. Pertanyaan 

selanjutnya “Setelah mengikuti 

pelatihan, saya bisa menyesuaikan 

perubahan yang terjadi pada 

lingkungan kerja”, alumni menjawab 

sangat setuju sebesar 50%, setuju 

sebesar 44,12%, dan cukup sebesar 

5,88%. Tidak ada alumni yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

Pertanyaan terkait “Setelah 

mengikuti pelatihan, kinerja saya 

meningkat”, alumni memilih sangat 

setuju sebesar 44,12%, setuju sebesar 

52,94%, dan cukup sebesar 2,94%. Tidak 

ada alumni yang menjawab tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Selanjutnya, 

pertanyaan terkait “Aksi perubahan 

saya berdampak pada peningkatan 

kinerja organisasi”, alumni menjawab 

sangat setuju sebesar 44,12%, setuju 

sebesar 52,94%, dan cukup sebesar 

2,94%. Tidak ada alumni yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Hasil angket untuk secara 

ringkas ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3 Hasil Evaluasi Alumni PKA 

Keterangan SS 
(%) 

S 
(%) 

C 
(%) 

TS 
(%) 

ST
S 
(%) 

Unit Kerja 
Saya 
mendapatk
an manfaat 
dari Aksi 
Perubahan 
yang Saya 
lakukan  

52,
94 

44,
12 

2,9
4 

0 0 
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Keterangan SS 
(%) 

S 
(%) 

C 
(%) 

TS 
(%) 

ST
S 
(%) 

Organisasi 
saya (secara 
lebih luas) 
mendapatk
an manfaat 
dari aksi 
perubahan 
yang saya 
lakukan 

47,
06  

50 2,9
4 

 0  0 

Keseluruha
n 
pemangku 
kepentinga
n/Stakehol
der 
mendapatk
an manfaat 
dari Aksi 
Perubahan 
yang Saya 
lakukan 

 44,
12 

50 2,9
4 

2,9
4  

0  

Materi yang 
diperoleh 
selama 
Pelatihan 
Kepemimpi
nan, dapat 
menunjang 
saya dalam 
mengimple
mentasikan 
aksi 
perubahan 

 58,
82 

38,
24 

2,9
4 

0 0 

Aksi 
Perubahan 
Saya 
berdampak 
pada 
peningkata
n kinerja 
organisasi 

41,
18 

55,
88 

2,9
4 

0 0 

Keterangan SS 
(%) 

S 
(%) 

C 
(%) 

TS 
(%) 

ST
S 
(%) 

Setelah 
mengikuti 
Pelatihan, 
saya 
mengalami 
perubahan 
perilaku 
kerja ke 
arah yang 
lebih baik. 

50 47,
06 

2,9
4 

 0  0 

Setelah 
mengikuti 
pelatihan, 
saya dapat 
bekerja 
sama 
dengan 
orang lain 
dan tim 

 47,
06 

52,
94 

0 0  0  

Setelah 
mengikuti 
pelatihan, 
saya bekerja 
dengan 
target yang 
jelas. 

 52,
94 

44,
12 

2,9
4 

0 0 

Setelah 
mengikuti 
pelatihan, 
saya bekerja 
lebih kreatif 
dan inovatif 

52,
94 

44,
12 

2,9
4 

0 0 

Setelah 
mengikuti 
pelatihan, 
saya bisa 
menyesuaik
an 
perubahan 
yang terjadi 
pada 
lingkungan  
kerja. 

50  44,
12 

5,8
8 

 0  0 
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Keterangan SS 
(%) 

S 
(%) 

C 
(%) 

TS 
(%) 

ST
S 
(%) 

Setelah 
mengikuti 
pelatihan, 
kinerja saya 
meningkat 

 44,
12 

52,
94 

2,9
4 

0  0  

Aksi 
Perubahan 
Saya 
berdampak 
pada 
peningkata
n kinerja 
organisasi 

 44,
12 

52,
94 

2,9
4 

0 0 

 

Rata-rata dari skor alumni dari 

perkembangan aksi perubahan adalah 

4,46. Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor 

alumni dari perkembangan aksi 

perubahan termasuk kategori sangat 

baik. Faktor pendukung dalam 

pencapaian aksi perubahan alumni 

beragam. Gambar 2 menunjukkan 

faktor pendukung pelaksanaan aksi 

perubahan alumni.  

 

 
Gambar 2 Faktor Pendukung Pelaksanaan Aksi 

Perubahan Alumni 

 

Faktor mayoritas pendukung 

pelaksanaan aksi perubahan alumni 

adalah dukungan dari anggota tim 

sebesar 32,35%. Selanjutnya, faktor 

pendukungnya adalah dukungan dari 

mentor/pimpinan sebesar 26,47%, aksi 

perubahan dijadikan kegiatan rutin 

dalam menunjang tugas dan fungsi 

sebesar 23,53%, dukungan pemangku 

kepentingan sebesar 11,76%, dan faktor 

lainnya sebesar 5,88%. Faktor lain 

tersebut adalah adanya dukungan 

regulasi yang tercantum dalam UU No. 

8 Tahun 2019 tentang PIHU dan PMA 

No. 13 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler 

dan dukungan pimpinan, mentor, dan 

tim kerja. 

 Faktor penghambat dalam 

pencapaian aksi perubahan alumni 

beragam. Gambar 3 menunjukkan 

faktor penghambat pelaksanaan aksi 

perubahan alumni.  

 
Gambar 3 Faktor Penghambat 

Pelaksanaan Aksi Perubahan Alumni 
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Faktor mayoritas penghambat 

pelaksanaan aksi perubahan alumni 

adalah kurangnya dukungan dan 

sumber daya lain sebesar 44,12%. 

Selanjutnya, faktor penghambat kedua 

adalah terkendala oleh pekerjaan rutin 

sebesar 32,35%. Selanjutnya 

permasalahan lain yang menghambat 

aksi perubahan alumni adalah 

mutasi/promosi sebesar 11,76% dan 

kurangnya dukungan dari anggota tim 

sebesar 11,76%. Faktor lain yang 

menghambat pelaksanaan aksi 

perubahan alumni adalah belum 

terintegrasinya sistem informasi Kanwil 

Kemenag provinsi dan satuan kerja di 

MTsN dan MAN, sudah memasuki 

purna tugas, keterbatasan waktu 

pelaksanaan, dan kendala masalah 

sistem jaringan. 

 Pertanyaan selanjutnya adalah 

pihak yang paling merasakan manfaat 

aksi perubahan. Gambar 4 

menunjukkan persentase pihak yang 

paling merasakan manfaat aksi 

perubahan. 

 
 

Gambar 4 Persentase Pihak yang Paling 
Merasakan Manfaat Aksi Perubahan. 

Pihak yang paling merasakan 

manfaat aksi perubahan adalah unit 

kerja alumni sebesar 61,76%. Pihak 

dengan urutan kedua adalah 

keseluruhan pemangku kepentingan 

sebesar 20,59 dan terakhir adalah 

organisasi secara umum sebesar 17,65%. 

Selanjutnya diberikan pertanyaan 

terkait dengan materi yang perlu 

didalami kepada alumni. Gambar 5 

menunjukkan proporsi materi yang 

perlu didalami oleh alumni. 

Berdasarkan hasil angket yang telah 

diisi oleh alumni. Materi pertama yang 

perlu didalami oleh alumni adalah 

aktualisasi kepemimpinan sebesar 

47,06%. Selanjutnya adalah materi 

terkait dengan manajemen kinerja 

sebesar 32,35% dan kepemimpinan 

kinerja sebesar 11,76%. Terakhir adalah 

materi terkait dengan kepemimpinan 

Pancasila dan nasionalisme. 

 
Gambar 5 Proporsi Materi yang Perlu 

didalami oleh Alumni. 
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 Selanjutnya dilakukan 

wawancara kepada alumni terkait 

dengan bentuk perubahan perilaku 

yang terjadi. Adapun beberapa 

indikator dampak setelah mengikuti 

PKA adalah adanya peningkatan output, 

peningkatan pelayanan, peningkatan 

kinerja dan peningkatan sikap. Bentuk 

perubahan perilaku yang terjadi setelah 

PKA terdiri dari kedisiplinan, keaktifan, 

dan kreativitas meningkat, peserta 

berorientasi pada proses dan hasil, lebih 

bertanggung jawab, bersemangat, 

terbuka, rajin, dan kompak, menambah 

jejaring, digitalisasi pekerjaan, 

perencanaan kinerja dilengkapi dengan 

SOP. Wawancara yang dilakukan juga 

menanyakan mengenai wujud 

peningkatan kinerja setelah PKA 

dilakukan. Alumni merespons bahwa 

setelah PKA dilakukan terjadi 

peningkatan kinerja. Wujud 

peningkatan kinerja yang terjadi terdiri 

dari peningkatan pengawasan dan 

pengendalian kinerja pada satuan kerja, 

peningkatan produktivitas dan 

komunikasi, peserta lebih banyak 

berinteraksi kepada tim dan 

meningkatkan teamwork, peningkatan 

sinergitas dengan stakeholders, 

pencapaian target kinerja organisasi 

meningkat, terpenuhinya target 

realisasi anggaran dan pelaksanaan 

anggaran. 

Saran terkait dengan PKA oleh 

alumni dihimpun dalam pertanyaan 

terbuka. Adapun saran dari alumni 

sebagai berikut adanya jam pelatihan 

praktik langsung kepemimpinan yang 

baik & lebih banyak melakukan Studi 

Observasi Lapangan ke berbagai Unit 

Kerja, waktu pelatihan dilakukan secara 

full offline atau jam pelatihan offline 

diperbanyak, pelaksanaan pelatihan 

tidak dalam waktu ibadah seperti bulan 

Ramadhan, meningkatkan monitoring 

dan pendampingan pasca pelatihan, 

meningkatkan metode dan simulasi 

yang disesuaikan dengan kondisi 

situasi perkembangan saat ini, 

meningkatkan kualitas SDM seperti 

memperbanyak narasumber. 

 Kuesioner diberikan kepada 

mentor sebagai atasan alumni PKA. 

Kuesioner berisi pertanyaan terkait 

dengan perkembangan aksi perubahan 

PKA. Pertanyaan pertama terkait 

dengan “Pencapaian target aksi 

perubahan alumni pelatihan telah 

terlaksana sesuai target yang 

diterapkan”. Mentor menyatakan 

sangat setuju sebesar 64,29%, setuju 

sebesar 35,71%. Tidak ada mentor yang 

menjawab cukup, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Berdasarkan 

pertanyaan ini terlihat bahwa 

pencapaian target aksi perubahan 

alumni setelah kegiatan sesuai dengan 

target yang diharapkan. Pertanyaan 

selanjutnya terkait dengan “alumni 

dapat membangun koordinasi yang 

baik dengan mentor dalam pelaksanaan 

aksi perubahannya.  Mentor 

menyatakan sebesar 50% sangat setuju 

dan sebesar 50% setuju. Tidak ada 

mentor yang menjawab cukup, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 
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dinyatakan bahwa alumni dapat 

berkoordinasi dengan baik kepada 

mentor dalam pelaksanaan aksi 

perubahannya. 

 Pertanyaan ketiga terkait dengan 

“Alumni menunjukkan kemampuan 

kepemimpinan yang baik pada saat 

implementasi aksi perubahan”. Mentor 

menjawab sebesar 57,14% sangat setuju 

dan setuju sebesar 42,86%. Tidak ada 

mentor yang menjawab cukup, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. 

Berdasarkan hal ini dapat dinyatakan 

bahwa alumni memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang baik. Pertanyaan 

keempat terkait dengan “Alumni 

menunjukkan kemampuan kerja sama 

yang baik dengan tim pada saat 

implementasi aksi perubahan”. Seperti 

pertanyaan kedua, mentor menyatakan 

sebesar 50% sangat setuju dan sebesar 

50% setuju. Tidak ada mentor yang 

menjawab cukup, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat dinyatakan bahwa 

alumni dapat bekerja sama dengan baik.  

 Pertanyaan kelima terkait 

dengan pendapat mentor bahwa 

keberadaan aksi perubahan sangat baik 

pada pelatihan ini. Mayoritas mentor 

menjawab sebesar 64,29% sangat setuju 

dan sebesar 35,71% setuju. Tidak ada 

mentor yang menjawab cukup, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa keberadaan aksi 

perubahan sangat baik pada pelatihan. 

Pertanyaan selanjutnya terkait dengan 

“Setelah mengikuti pelatihan, perilaku 

kerja alumni yang saya mentori 

menunjukkan perubahan ke arah yang 

lebih baik”. Mayoritas mentor 

menjawab sangat setuju dengan 

persentase sebesar 57,14%. Sisanya 

yaitu 42,86%, mentor menjawab setuju. 

Tidak ada mentor yang menjawab 

cukup, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa perilaku kinerja 

alumni menunjukkan perubahan ke 

arah yang lebih baik.  

Pertanyaan terakhir terkait dengan 

“Menurut mentor, kinerja organisasi 

ikut meningkat sebagai dampak 

mengikuti pelatihan”. Mayoritas 

mentor menjawab sebesar 57,14% 

sangat setuju dan 42,86% setuju. Tidak 

ada mentor yang menjawab cukup, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa kinerja organisasi 

ikut meningkat sebagai dampak 

mengikuti pelatihan. Hasil penilaian 

mentor terhadap alumni PKA disajikan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4  Hasil Evaluasi oleh Mentor 

Kriteria 
SS 

(%) 

S 

(%) 

C 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

Pencapaian 

target aksi 

perubahan 

Alumni 

pelatihan telah 

terlaksana 

sesuai target 

yang ditetapkan 

64,

29 

35,

71 
0 0 0 

Alumni dapat 

membangun 
50 50 0 0 0 
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Kriteria 
SS 

(%) 

S 

(%) 

C 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

koordinasi yang 

baik dengan 

saya dalam 

pelaksanaan 

aksi 

perubahannya 

Alumni 

menunjukkan 

kemampuan 

kepemimpinan 

yang baik pada 

saat 

implementasi 

aksi perubahan 

57,

14 

42,

86 
0 0 0 

Alumni 

menunjukkan 

kemampuan 

kerja sama yang 

baik dengan tim 

pada saat 

implementasi 

aksi perubahan 

50 50 0 0 0 

Menurut saya, 

keberadaan aksi 

perubahan 

sangat baik pada 

pelatihan ini 

64,

29 

35,

71 
0 0 0 

 

Rata-rata dari skor mentor dari 

perkembangan aksi perubahan adalah 

4,57. Berdasarkan Tabel 2, skor tersebut 

termasuk kategori sangat baik. Hasil 

rata-rata skor alumni dan penilaian dari 

mentor tidak terlalu jauh sehingga hal 

ini menunjukkan konsistensi dari 

jawaban pada perkembangan aksi 

perubahan. 

 Pertanyaan terbuka untuk 

mentor dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran lebih lengkap terkait dengan 

PKA dan aksi perubahan yang 

dilakukan. Saran yang diberikan dari 

mentor antara lain Aksi perubahan 

sebaiknya dilaksanakan secara 

sederhana tetapi bermanfaat terus 

menerus, ada target waktu 

implementasi program inovasi, perlu 

dikembangkan aplikasi layanan dan 

kerja sama dengan pihak Google, 

alumni PKA diberikan diklat Penguatan 

Kepemimpinan di Pusdiklat. menjalin 

komunikasi yang efektif, tetap 

melakukan evaluasi dan perbaikan 

secara Berkesinambungan, terarah, ter 

koordinir, dan jelas. 

 

KESIMPULAN 
Evaluasi Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator (PKA)  merupakan 

langkah penting dalam menilai 

keberhasilan pelaksanaan program 

pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan 

melibatkan alumni dan mentor PKA 

setelah 12 bulan  pelatihan berakhir, 

melibatkan penilaian dari berbagai 

sudut pandang, termasuk evaluasi 

peserta, evaluasi tenaga pelatihan, 

evaluasi penyelenggaraan, dan evaluasi 

pasca pelatihan. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

alumni merespons positif terhadap 

dampak pelatihan, termasuk 

peningkatan kinerja, perubahan 

perilaku, dan manfaat yang dirasakan 

oleh unit kerja dan organisasi. Rata-rata 

dari skor alumni dari perkembangan 

aksi perubahan adalah 4,46 yang 

termasuk kategori sangat baik. Rata-

rata dari skor mentor dari 
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perkembangan aksi perubahan adalah 

4,57 yang termasuk kategori sangat 

baik. Faktor pendukung pelaksanaan 

aksi perubahan termasuk dukungan 

dari anggota tim, mentor/pimpinan, 

dan pengintegrasian  aksi perubahan 

sebagai kegiatan rutin. Faktor 

penghambat pelaksanaan aksi 

perubahan mencakup kurangnya 

dukungan dan sumber daya, terkendala 

oleh pekerjaan rutin, mutasi/promosi, 

dan kurangnya dukungan dari anggota 

tim. Hasil PKA memiliki dampak positif 

terhadap peningkatan output, 

pelayanan, kinerja,  dan sikap, serta 

adanya perubahan perilaku seperti 

peningkatan disiplin, keaktifan, dan 

kreativitas. Evaluasi dari mentor 

menunjukkan bahwa alumni PKA 

berhasil mencapai target aksi 

perubahan, menunjukkan kemampuan 

kepemimpinan dan kerja sama yang 

baik, dan bahwa keberadaan aksi 

perubahan dinilai sangat  baik. Saran 

dari alumni mencakup peningkatan 

pelatihan praktik langsung, 

peningkatan studi  observasi lapangan,  

penyesuaian waktu pelatihan, dan 

peningkatan monitoring dan 

pendampingan pasca pelatihan.
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